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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring berkembangnya teknologi informasi saat ini, tentunya suatu perusahaan 

mengharapkan suatu sistem cerdas untuk penyebaran informasi. Sistem cerdas ini 

menyangkut pertukaran data dan informasi yang dilakukan melalui jaringan dimana komputer 

sebagai alat pengolah data dihubungkan satu sama lain. Jaringan komputer bertujuan antara 

lain untuk membagi sumber daya, komunikasi, serta akses informasi. Jaringan yang 

menghubungkan antar komputer dengan jarak yang terbatas disebut dengan Local Area 

Network (LAN). Apabila jaringan tersebut terdiri atas beberapa LAN yang terpisah di 

beberapa tempat geografis dan saling berhubungan disebut dengan Wide Area Network 

(WAN). 

Perkembangan teknologi saat ini telah mampu menyebarkan informasi secara global 

dengan jaringan menggunakan internet. Setiap individu di berbagai belahan dunia dapat 

saling berkomunikasi dan bertukar data dengan cepat dan mudah melalui internet. Internet 

juga banyak dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menghubungkan jaringan intranet 

perusahaan yaitu antara kantor pusat dan kantor cabang, maka kantor pusat dan kantor 

cabangnya dapat saling berbagi informasi meskipun letaknya berjauhan.  

Dengan dikembangkannya jaringan VPN yang telah diaplikasi pada jaringan Wide 

Area Network (WAN) proses pengaksesan data dapat dilakukan dimana saja selama 

terkoneksi internet, sehingga memungkinkan komunikasi data jarak jauh yang relevan. 

Karenanya memiliki manfaat yang baik, kemudian dikembangkan berbagai jenis VPN seperti 

PPP, winsock, Ipsec dan OpenVPN. 

PT. Mitra Dana Putra Utama Finance adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri makanan. Perusahaan yang telah berdiri sejak tahun 1995 ini tentunya telah 

berkembang pesat. Namun sampai saat ini, PT. Mitra Dana Putra Utama Finance masih 

menggunakan email sebagai alat komunikasi dan pengiriman informasi antara kantor pusat 

dan kantor cabangnya. 

 

 

 

 

 



BAB II 

TOPOLOGI JARINGAN 

Topologi Jaringan 

Topologi jaringan yang digunakan oleh PT.Mitra Dana Putra Utama Finance adalah 

topologi star. Topologi ini banyak digunakan karena kemudahan untuk menambah, 

mengurangi atau mendeteksi kerusakan jaringan yang ada. Protokol yang digunakan untuk 

membangun Topologi pada PT. Mitra Dana Putra Utama Finance adalah protokol Point-to-

Point Tunneling Protocol (PPTP). PPTP merupakan protokol jaringan yang merubah paket 

PPP menjadi IP datagrams agar dapat ditransmisikan melalui intenet. 

 

 

 

Gambar: 1.1. Topologi Jaringan Pada PT. Mitra Dana Putra Utama Finance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKEMA JARINGAN 

 

Skema Jaringan 

Tipe Skema jaringan yang diimplementasikan pada PT Mitra Dana Putra Utama 

Finance adalah Wide Area Network (WAN). WAN  ini memberikan fasilitas bagi client untuk 

melakukan koneksi ke server yang berada di LAN kantor pabrik. Dengan tipe seperti ini 

sebenarnya client dapat mengakses server dari mana saja selama ada koneksi internet, namun 

pada laporan ini penulis melakukan implementasi Topologi Star, hanya pada kantor cabang 

PT. Mitra Dana Putra Utama Finance. Dengan Topologi Star dengan jaringan WAN, jaringan  

kantor dan jaringan pabrik terhubung menjadi satu kesatuan jaringan internal. 

 

 

Gambar: 1.2. Skema Jaringan Pada PT. Mitra Dana Putra Utama Finance. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PROBLEM JARINGAN 

Pada Topologi jaringan yang telah diusulkan untuk PT. Mitra Dana Putra Utama 

Finance adalah tipe Wide Area Network (WAN). Tipe WAN sendiri mendukung topologi 

Star, Bus, dan Ring, yang dimana skema yang telah digambarkan hanya topologi Star. 

Jaringan topologi star memiliki pola hubungan yang terpusat pada HUB/Switch sebagai 

konsentrator. Dari sini komputer server utama akan mentransfer file ke konsentrator dan 

kemudian dihubungkan ke semua komputer client. 

Topologi Star 

• Kelebihan dari topologi ini adalah tingkat keamanan data yang sangat tinggi. Karena 

data yang ada tidak terhubung langsung dari server ke berbagai komputer, maka 

ketika ada salah satu kabel komputer yang rusak, hal itu tidak akan mempengaruhi 

kinerja komputer client yang lainnya. Bisa dikatakan jika topologi star adalah jenis 

topologi yang cocok untuk perusahaan database dengan skala menengah yang mana 

membutuhkan tingkat keamanan data tinggi. 

• Namun walau demikian, topologi jaringan ini juga dinilai memiliki beberapa 

kelemahan. Seperti halnya tingkat instalasi yang rumit, baik di tahap awal maupun 

saat ingin menambahkan client baru. Sehingga yang ingin menerapkan topologi ini 

sebaiknya menggunakan jasa pelayanan IT manajemen yang profesional. 

 

Hanya saja, topologi star efektif untuk satu gedung. Jika ada gedung lain yang ingin 

dibangun PT. Mitra Dana Putra Utama Finance, harus menambahkan jaringan topologi baru, 

dan mengintegrasikannya dengan gedung utamanya. Oleh karena itu satu topologi untuk PT. 

Mitra Dana Putra Utama Finance, harus menambah topologi baru tanpa harus mengganti 

topologi star yang sudah ada. 

 

 

 

 



SOLUSI JARINGAN 

Untuk Solusi masalah yang dihadapi oleh PT. Mitra Dana Putra Utama Finance, perlu 

pengimplementasian topologi lain untuk membangtu jika ada gedung baru yang dibangun. 

Untuk itu solusi terbaik adalah penambahan topologi baru yaitu : 

 Topologi Hybrid 

Kelebihan 

• Kecepatan transfer data pada topologi jaringan hybrid tergolong stabil, hal ini 

dikarenakan topologi hybrid menggabungkan kelebihan dari topologi jaringan lainnya 

dan meminimalisir kekurangannya. 

• Apabila terjadi gangguan pada salah satu node, tidak akan menggangu kinerja 

keseluruhan jaringan pada topologi jaringan hybrid. 

• Dapat berkerja dengan lebih baik walaupun lalu lintas data pada jaringan berbeda. 

• Untuk mengembangkan topologi hybrid ini, dapat dilakukan dengan mudah tanpa 

merubah apapun dari topologi yang sudah ada. 

• Dapat digunakan untuk menggabungkan model topologi jaringan apapun. 

• Lebih fleksibel dibandingan model topologi yang lain, sehingga dapat disesuaikan 

untuk keperluan pada lingkungan jaringan yang berbeda. 

Kekurangan 

• Pengolahan jaringan pada topologi hybrid tergolong rumit, hal ini karena topologi 

jaringan hybrid merupakan gabungan dari beberapa model topologi yang berbeda. 

• Untuk mengkonfigurasi dan instalasi topologi jaringan ini tergolong lebih sulit, 

dibutuhkan kesabaran dan ketelitian dalam konfigurasi dan instalasi jaringan 

komputer. 

• Biaya yang dibutuhkan untuk membangunnya tergolong mahal, hal ini disebabkan 

oleh kebutuhan kabel yang cukup banyak. 

 

 



Topologi Hybrid dapat diterapkan pada PT. Mitra Dana Putra Utama Finance, dengan 

penggabungan beberapa topologi pada setiap gedung yang ada dan yang telah dibangun. 

Pengimplementasian topologi hybrid dapat diterapkan dengan menghubungkan jaringan pada 

setiap topologi ke server switch/hub. Topologi bus, ring dan mesh dapat terhubung satu sama 

lain dengan topologi hybrid, tetapi akan memakan cost yang tidak sedikit dan menyatukan 

topologi yang rumit membutuhkan waktu yang lama. 
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